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PENDAHULUAN

Strategi Pertahanan adalah alat yang digunakan suatu negara untuk menjaga keamanan dan
keselamatan warga negaranya dari ancaman militer atau non-militer. Strategi ini melibatkan pengaturan
sumber daya, pasukan militer, teknologi, dan infrastruktur untuk memastikan keamanan nasional,
sehingga harus selalu dapat beradaptasi dengan perkembangan ancaman yang muncul, termasuk
perkembangan teknologi dan perubahan geopolitik. Untuk merancang suatu strategi pertahanan,
berbagai macam aspek menjadi pertimbangan guna menghasilkan keputusan dan langkah yang tepat.
Proses perencanaan pertahanan yang lebih inklusif dan transparan memiliki kemampuan untuk
menghasilkan dukungan internal dan eksternal, sementara proses yang lebih eksklusif dan tidak
transparan memiliki kemampuan untuk menghasilkan strategi yang berfokus pada situasi saat ini dan
mengatasi masalah utama (Tama, 2018).

Untuk pertahanan nasional dan perencanaan anggaran militer yang efektif, strategi operasi,
penggunaan sumber daya, dan pengaturan tugas yang tepat sangat penting, dengan kebutuhan misi
sebagai faktor utama (Sun, 2021). Dalam prakteknya di lapangan, Geografi menjadi aspek salah satu

1474


http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.1735

Strategi Pertahanan dalam Aspek Ilmu Geografi, Daniel Singgih A.B., Asep Adang Supriyadi,
Yosef Prihanto 1475

aspek penting dalam merancang suatu strategi pertahanan. Geografi memainkan peran penting dalam
strategi pertahanan suatu negara. Keadaan geografis suatu wilayah dapat mempengaruhi cara negara
tersebut merencanakan, mengembangkan, dan melaksanakan strategi pertahanan. Berfokus pada lokasi,
letak, dan sifat konstitutif kekuatan militer dan dampaknya, geografi militer modern membantu studi
militer kritis (Rech et al., 2015). Memahami elemen-elemen ini memungkinkan perencanaan pertahanan
yang lebih efisien. Selain itu, dalam konteks pertahanan, peta dan analisis geografis wilayah dapat
dilakukan dengan bantuan teknologi kontemporer seperti sistem informasi geografis (GIS), drone, dan
satelit. Strategi pertahanan yang efektif harus mencakup manajemen dan pemanfaatan atribut geografis
yang ada secara optimal.

Salah satu bentuk implementasi ilmu Geografi dalam pertahanan yang paling utama adalah
penggunaan Geospasial Intelligence. Geospatial Intelligence atau disingkat GEOINT adalah bidang
studi yang melibatkan integrasi dan penerapan Sistem Informasi Geografis (GIS) untuk mengumpulkan
kecerdasan tentang segala sesuatu yang ada di dalam permukaan bumi untuk berbagai tujuan. Seiring
berjalannya waktu, dan dengan kemajuan teknologi penginderaan jauh serta alat untuk memproses data
spasial yang dikumpulkan secara efisien seperti GeoAl, Geo-Intelligence telah menjadi salah satu tema
utama penelitian dalam berbagai bidang studi dan akan menjadi salah satu alat utama untuk mendukung
kegiatan pertahanan baik secara militer maupun non-militer (Pierdicca & Paolanti, 2022; Usery et al.,
2022; Vopham et al., 2018; Yusfan et al., 2021).

METODE

Dalam penelitian ini, Lokasi penelitian adalah perpustakaan setempat untuk mencari sumber referensi
yang akan digunakan. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, yang melibatkan
pengumpulan, analisis, dan sintesis berbagai kajian ilmiah terkait Ilmu Geografi dalam aspek
Pertahanan. Studi pustaka dilakukan dengan menentukan topik dan mencari jurnal penelitian
sebelumnya dan dokumen lain yang akan digunakan sebagai sumber analisis. Hasil pengumpulan
sumber analisis dipilih dan dipilih berdasarkan penelitian terbaru. Selanjutnya, sumber dikelompokkan
menurut topik utama dan kategori subtopik. Penelitian ini mengkaji bagaimana Geografi berperan dalam
Pertahanan secara umum, Geografi untuk menjaga kedaulatan wilayah, serta Geografi untuk menjaga
keamanan masyarakat. Alur Pikir penelitian dapat dilhat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alus Pikir Penelitian (Sumber: Penulis)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Geografi untuk Pertahanan

Geografi memainkan peran krusial dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi baik pertahanan
darat, air, maupun udara dengan istilah yang kita kenal sebagai “Geografi Militer”. Geografi militer
adalah penerapan geografi, alat, dan teknik geografi pada masalah militer. Ini adalah subdisiplin formal
dari geografi dan memiliki kelompok spesialisasi sendiri di Asosiasi Ahli Geografi Amerika (Nolan,
2009). Melalui lensa sejarah, geografi dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk geografi
militer dan studi militer kritis (Forsyth, 2019). Pemahaman yang mendalam tentang karakteristik
geografis suatu wilayah menjadi landasan bagi pengembangan taktik dan strategi efektif. Sebagai contoh
di Amerika Serikat, kasus-kasus yang berkaitan dengan militerisme baru-baru ini menunjukkan bahwa
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para ahli geografi harus mempertimbangkan hubungan antara geografi dan militer serta cara-cara di
mana pengetahuan geografi digunakan untuk tujuan militer (Bryan, 2016).

Terlepas dari digitalisasi dan globalisasi, pengetahuan geografis tetap penting untuk
pembelajaran, pertukaran pengetahuan, dan sistem inovasi (Morgan, 2004). Oleh karena itu, Mahasiswa
non-militer dan veteran militer memiliki keinginan yang sama untuk mengambil jurusan geografi, tetapi
cara mereka melihat geografi dan interaksi dengan lingkungan mereka membentuk pengalaman
akademisi yang mengambil subjek ini (Morris et al., 2018). Mahasiswa non-militer dan veteran militer
memasuki dunia akademis dengan perspektif yang berbeda yang mencerminkan latar belakang dan
pengalaman hidup mereka. Bagi mahasiswa non-militer, geografi sering dilihat sebagai pintu gerbang
untuk memahami dinamika kompleks antara manusia dan lingkungan. Mereka mungkin tertarik pada
pemetaan wilayah, analisis pola permukiman, atau penelitian tentang dampak lingkungan. Di sisi lain,
bagi veteran militer, geografi mungkin mencakup dimensi tambahan yang dipengaruhi oleh pengalaman
mereka di lapangan. Sebagai contoh, mereka mungkin membawa pemahaman mendalam tentang
geografi strategis yang diperolen melalui tugas militer, seperti penempatan pasukan, analisis medan
pertempuran, atau penerapan strategi logistik. Dengan demikian, pilihan untuk mengejar jurusan
geografi menjadi semacam penyatuan antara pandangan yang berorientasi pada ilmu pengetahuan dan
perspektif praktis yang diperkaya oleh pengalaman nyata.

Interaksi mereka dengan kurikulum geografi menciptakan harmoni unik antara teori dan praktik,
memperkaya diskusi kelas dan menciptakan koneksi yang mendalam antara konsep akademis dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, jurusan geografi menjadi medan penelitian yang
memungkinkan perpaduan unik antara pandangan mahasiswa non-militer dan veteran militer,
menciptakan sebuah ruang di mana pengalaman mereka bertemu untuk membentuk pemahaman yang
lebih holistik dan mendalam tentang kompleksitas dunia di sekitar Kita.

Maka dari itu, perencanaan dan pelaksanaan strategi pertahanan di bidang darat, air, dan udara
sangat bergantung pada geografi. Geografi membantu bidang geografi militer dan studi militer Kritis
dengan melihat bagaimana kekerasan militer berkembang dari perspektif sejarah. Sangat penting untuk
membuat taktik dan strategi yang efektif dengan memahami karakteristik geografis suatu daerah.
Pengetahuan geografis masih sangat penting untuk pembelajaran, pertukaran pengetahuan, dan inovasi
sistem, meskipun digitalisasi dan globalisasi terus berkembang.

Geografi untuk Menjaga Stabilitas dan Kedaulatan Wilayah

Dalam Pertahanan Militer, Konsep batas wilayah secara geografis dapat digunakan sebagai basis
untuk melihat materialitas politik suatu wilayah. Ini dapat menyelesaikan masalah untuk merevisi dan
mendeskripsikan kembali kepemilikan wilayah. Strategi pembangunan sosial ekonomi dan perencanaan
wilayah secara signifikan dipengaruhi oleh posisi perbatasan, yang menghasilkan kombinasi tindakan
untuk pertahanan, keamanan ekonomi, dan promosi kerja sama lintas batas (Fedorov, 2014). Dengan
mempelajari semua aspek medan, para analis dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang
berbagai lapisan yang berkontribusi terhadap perubahan politik di suatu daerah. Kajian ini meningkatkan
pemahaman kita tentang bagaimana orang dan masyarakat menciptakan rasa memiliki di luar batas
geografis mereka. Pembicaraan tentang kepemilikan wilayah melalui lensa medan memperluas
perspektif, mengakui hubungan yang kompleks antara konstruksi sosial-politik dan lanskap fisik yang
membentuk hubungan kita dengan lingkungan kita. Aspek-aspek kunci geografi, seperti topografi yang
melibatkan pegunungan, bukit-bukit, lembah, dan sungai, menjadi faktor penentu dalam pemilihan
posisi pertahanan yang strategis. Selain itu, vegetasi, iklim, dan jaringan jalan serta transportasi juga
memainkan peran penting dalam mobilitas pasukan dan peralatan.

Batas alamiah seperti sungai atau pegunungan dapat memberikan keuntungan pertahanan,
sementara lokasi pusat kota, industri, dan sumber daya alam strategis menjadi fokus utama dalam
perencanaan pertahanan. Dalam konteks perkotaan, strategi pertahanan harus disesuaikan dengan
kepadatan penduduk dan infrastruktur perkotaan. Untuk mencapai legitimasi, perencanaan kota yang
strategis harus menyeimbangkan akuntabilitas, inklusi, kebebasan, dan keadilan. Ini membutuhkan
keseimbangan antara berbagai model demokrasi dan ketergantungan antara instrumen perencanaan
formal dan informal (Mantysalo et al., 2015). Adapun perencanaan pertahanan pasukan melibatkan
pemilihan posisi benteng dan markas yang efektif berdasarkan geografi lokal, serta pengaturan pasukan
yang memanfaatkan fitur-fitur geografis untuk melindungi wilayah. Perencanaan pertahanan pasukan
adalah suatu aspek kritis dalam konteks militer yang menggabungkan keahlian geografi untuk mencapai
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efektivitas yang maksimal. Proses ini mencakup pemilihan posisi benteng dan markas yang strategis,
yang didasarkan pada pemahaman mendalam tentang geografi lokal. Menyadari kompleksitas medan
dan karakteristik unik setiap wilayah, militer harus mampu mengidentifikasi titik-titik kunci yang
memberikan keuntungan taktis dan strategis. Fitur-fitur geografis, seperti gunung, sungai, atau hutan,
dapat diintegrasikan ke dalam perencanaan pertahanan untuk memberikan perlindungan alami dan posisi
taktis yang menguntungkan. Selain itu, aspek komunikasi dan intelijen menggunakan ketinggian
geografis, seperti bukit atau menara, memainkan peran penting dalam mendukung sistem komunikasi
dan kegiatan pengintaian. Ketinggian geografis ini memungkinkan peningkatan jangkauan sinyal
komunikasi, serta memberikan keuntungan taktis dalam memantau pergerakan musuh.

Oleh karena itu, geografi bukan hanya menjadi fondasi untuk perencanaan pertahanan fisik, tetapi
juga menjadi elemen kunci dalam membentuk jaringan komunikasi dan sistem intelijen. Semuanya
menunjukkan bahwa pentingnya geografi dalam pertahanan militer menekankan perlunya adaptasi
strategi pertahanan sesuai dengan kondisi geografis yang unik pada setiap wilayah. Dengan demikian,
gagasan tentang batas wilayah geografis membuka mata yang luas dan kompleks dalam penelitian
pertahanan militer. Dengan menggunakannya sebagai dasar untuk melihat materialitas politik suatu
wilayah, itu tidak hanya memecahkan masalah kepemilikan wilayah tetapi juga memberikan dasar untuk
merevisi dan mendeskripsikan kembali konsep. Para analis dapat memperoleh pemahaman yang lebih
dalam tentang lapisan-lapisan yang berkontribusi pada perubahan politik di suatu daerah dengan
menyelidiki aspek medan, baik fisik maupun konseptual. Selain itu, mengubah strategi pertahanan di
perkotaan memerlukan perhatian khusus pada infrastruktur dan kepadatan penduduk. Perencanaan
pertahanan mencakup penempatan posisi pertahanan, pengaturan pasukan, dan pemanfaatan fitur
geografis seperti bukit dan menara untuk komunikasi dan intelijen.

Batas Wilayah Geografis juga menjadi konsep penting untuk menetapkan sebuah kebijakan
perbatasan. Hubungan antara negara dan wilayahnya memengaruhi perilaku dan politik internasional,
dan lokasi geografis memainkan peran penting dalam kebijakan internasional (Ward, 2008). Hubungan
antara sebuah negara dan wilayahnya membentuk identitas dan kedaulatan negara serta perilaku dan
politik internasional. Dengan mengidentifikasi kontribusi, mendorong penelitian yang berorientasi pada
kebijakan, dan meningkatkan diskusi antara profesi dan mereka yang membuat dan menerapkan
kebijakan resmi, geografi dapat membantu pembuatan kebijakan (Coppock, 1974). Dalam menentukan
strategi keamanan, diplomasi, dan keterlibatan internasional, elemen geografi suatu wilayah menjadi
sangat penting. Perbatasan alamiah, seperti pegunungan, sungai, atau laut, dapat menjadi penentu yang
signifikan dalam membentuk kebijakan keamanan dan strategi pertahanan nasional. Selain itu, topografi
yang kompleks atau rawan bencana alam dapat menimbulkan tantangan tambahan dalam merancang
strategi keamanan yang efektif. Negara-negara yang memiliki perbatasan yang sama seringkali
menghadapi masalah dan peluang yang berbeda, sementara negara-negara yang memiliki lokasi strategis
di wilayah geopolitik tertentu dapat memiliki kekuatan yang lebih besar untuk mempengaruhi dinamika
politik regional. Perbatasan bisa menjadi sumber ketegangan jika tidak dikelola dengan bijaksana, atau
sebaliknya, dapat menjadi titik fokus untuk kerjasama dan integrasi regional. Negara yang memiliki
perbatasan bersama mungkin perlu mengelola konflik potensial, menetapkan perjanjian perbatasan, atau
berkolaborasi dalam upaya pembangunan lintas batas. Oleh karena itu, pemahaman mendalam terhadap
dinamika geografis regional adalah kunci dalam membentuk kebijakan diplomasi yang sukses. Oleh
karena itu, pemahaman tentang dinamika politik global dan arah kebijakan didasarkan pada hubungan
yang kompleks antara negara dan lokasi geografisnya. Sehingga dalam perencanaan strategis,
dibutuhkan pemikiran relasional yang menyebabkan "paradoks perencanaan”, di mana para perencana
harus mempertimbangkan batas-batas yang terbuka dan berpori-pori meskipun mayoritas wilayah tetap
merupakan unit politik yang dibatasi dan territorial (Paasi & Zimmerbauer, 2016). Dalam menghadapi
paradoks ini, para perencana harus mampu menyelaraskan visi strategis mereka dengan realitas
kompleks yang melibatkan keterkaitan dan interdependensi antara wilayah-wilayah yang mungkin
melampaui batas administratif. Pemahaman mendalam terhadap dinamika hubungan antarwilayah dan
kemampuan untuk mengelola ketidakpastian yang melekat dalam konteks ini menjadi kunci dalam
menciptakan perencanaan strategis yang efektif dan responsif terhadap perubahan yang terus-menerus.

Oleh karena itu, ide tentang batas wilayah geografis sangat memengaruhi pembuatan kebijakan
perbatasan dan memainkan peran penting dalam hubungan negara dengan wilayahnya dan kebijakan
internasional. Pemikiran relasional dalam perencanaan strategis menghasilkan suatu dilemma di mana
perencana harus mengatasi perbedaan yang terbuka di tengah dominasi unit politik dan teritorial.
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Kemampuan untuk mengendalikan ketidakpastian yang ada dalam situasi tertentu diperlukan untuk
menyelesaikan dilema ini.
Geografi untuk Menjaga Keamanan Masyarakat

Geografi dapat juga dimanfaatkan untuk menjaga keamanan masyarakat. SIG dapat secara efektif
menargetkan layanan publik, meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam layanan keamanan dan
sektor-sektor lainnya (Longley, 2005). Dengan menggunakan teknologi GIS, pemerintah dan lembaga
terkait dapat merencanakan pengembangan infrastruktur, meningkatkan pelayanan masyarakat, dan
mengoptimalkan pengelolaan sumber daya. Dalam konteks layanan publik, SIG dapat digunakan untuk
pemetaan dan analisis data geografis, yang memungkinkan identifikasi kebutuhan masyarakat,
perencanaan rute layanan, dan pemantauan efektivitas program-program layanan.

SIG berperan sebagai alat yang efektif untuk pemetaan dan analisis data geografis,
memungkinkan lembaga pemerintah dan organisasi layanan publik untuk mengidentifikasi kebutuhan
masyarakat dengan lebih akurat. Melalui pemetaan data geografis, SIG dapat membantu dalam
menentukan area-area yang membutuhkan perhatian khusus, seperti pelayanan kesehatan, pendidikan,
atau layanan sosial lainnya. Dalam sektor keamanan, SIG juga dapat membantu pemetaan kejadian
kriminal, analisis pola kejahatan, dan perencanaan strategi penegakan hukum. Pemantauan efektivitas
program-program layanan juga menjadi lebih terukur dan transparan melalui penggunaan SIG. Dengan
menyajikan data geografis dalam bentuk peta interaktif, lembaga pemerintah dapat secara visual
menggambarkan dampak dan cakupan program-program layanan mereka. Ini tidak hanya memberikan
gambaran holistik terkait efektivitas program, tetapi juga memungkinkan pemangku kepentingan,
termasuk masyarakat, untuk lebih mudah memahami dan mengevaluasi dampak positif yang dihasilkan.
Integrasi data geografis dalam proses pengambilan keputusan dapat memungkinkan respons yang lebih
cepat, terutama dalam situasi yang memerlukan pemahaman mendalam tentang lokasi atau kondisi
geografis. Data geografis memainkan peran kunci dalam menyajikan konteks spasial bagi pengambil
keputusan untuk merespons perubahan atau kejadian dengan lebih cepat dan tepat, sehingga
meningkatkan kualitas keputusan dan mempercepat waktu tanggapan dalam berbagai konteks.

Dengan memberikan wawasan yang bermanfaat dalam analisis spasial dan proses pengambilan
keputusan, teknologi GIS dapat meningkatkan pelayanan publik dan tata kelola pemerintahan yang
demokratis (Haque, 2001). Sehingga, SIG menjadi alat penting untuk meningkatkan tata kelola wilayah
secara holistik. Contoh ancaman masyarakat yang paling tinggi salah satunya adalah terorisme. Dalam
kasus ini, ilmu geografi dapat digunakan dalam merancang strategi guna memberantas terorisme dengan
lebih efektif. Dalam penelitian terorisme, perspektif geografis menunjukkan bahwa terorisme terkait
dengan tempat dan konteks tertentu, kegagalan tata kelola pemerintahan menghasilkan keluhan, dan
serangan memiliki dampak negatif yang terbatas tergantung pada jenis kekerasan (Bahgat & Medina,
2013). Perspektif geografis menawarkan pemahaman penting tentang bagaimana fenomena lokal atau
regional berhubungan satu sama lain. Pemahaman mendalam tentang peran lokasi dan lingkungan
geografis dapat membantu dalam menentukan faktor pendorong terorisme serta kemungkinan lokasi
yang rentan terhadap aktivitas terorisme. Selain itu, analisis geografis menunjukkan bahwa kegagalan
tata kelola pemerintahan sering terkait dengan terorisme. Ketakutan terhadap pemerintahan yang tidak
efisien atau korup dapat menyebabkan ketidakpuasan dan rasa ketidakadilan, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan radikalisasi dan rekrutmen teroris. Selain itu, pemahaman tentang akibat terorisme
menjadi lebih kontekstual dengan mempertimbangkan lokasi geografis, mengakui bahwa dampak
negatif dari serangan teroris merupakan ancaman yang berbeda tergantung pada jenis kekerasan yang
digunakan.

Selain kontra-terorisme, Geo-intelligence yang sering dilewatkan sebagai tema adalah
penggunaannya dalam pencegahan dan mitigasi bencana alam. Dengan bantuan citra satelit, teknologi
penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis, geo-intelijen menyediakan data real time dan
resolusi tinggi yang memungkinkan pemetaan dan pemantauan wilayah rentan yang akurat, sekaligus
membantu dalam proses pengiriman paket bantuan bagi masyarakat yang terkena dampak
(Bhanumurthy et al., 2015; Karnatak et al., 2012). Meskipun telah banyak digunakan, dalam beberapa
kasus ada kalanya praktisi akhirnya tidak menggunakan geo-intelligence secara efektif, oleh karena itu
mengapa akademisi cenderung turun tangan dan membantu pekerjaan pada tahap operasional, belum
lagi fakta dari berbagai tantangan yang mereka hadapi seperti biaya dan kemungkinan data yang tidak
tersedia karena kurangnya jangkauan jarak jauh dalam sistem yang membutuhkan proses pembaruan
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konstan selama bertahun-tahun di samping pengelolaan semua data yang diperlukan karena dihitung
sebagai Big Data (Adam et al., 2012; Boccardo & Rinaudo, 2011; Fekete, 2012; Teeuw et al., 2013).
Selain semua manajemen data yang diperlukan, menyediakan data tersebut agar sesuai dengan
permintaan pengguna juga diperlukan agar pemanfaatan akan efisien (Savorskiy & Tishchenko, 2012).
Dengan seberapa besar manajemen bencana bergantung pada citra yang diperoleh dari jarak jauh untuk
membuat peta dan mengumpulkan informasi tentang bencana yang terjadi, sangat umum bagi penelitian
untuk tidak menyadari bahwa itu juga dihitung sebagai geo-intelijen. Misalnya, melalui analisis data
historis dan saat ini, pola seperti aktivitas seismik, luasan dataran banjir, dan anomali cuaca dapat dilihat,
yang mengarah ke model prakiraan yang lebih baik. Poin lain tentang seberapa banyak geo-intelijen
yang digunakan dalam manajemen bencana adalah kenyataan bahwa itu digunakan dalam semua fase
manajemen. Ketika bencana melanda, geo-intelijen mendukung tanggap darurat dengan menawarkan
kesadaran situasional melalui pemetaan dinamis dari daerah yang terkena dampak, melacak pergerakan
populasi, dan menentukan kerusakan infrastruktur penting. Akses langsung ke data spasial ini
memastikan bahwa sumber daya dan bantuan dialokasikan secara efisien dan efektif. Pasca bencana,
geo-intelijen membantu dalam fase pemulihan dengan memandu upaya rekonstruksi, memantau dampak
lingkungan, dan menilai ketahanan masyarakat jangka panjang. Misalnya, di Indonesia ketika gempa
bumi dan tsunami Palu pada tahun 2018 hingga menyebabkan likuifaksi lahan, penggunaan satelit dan
pencitraan radar memungkinkan pihak pengelola untuk menilai saat likuifaksi dimulai dan berapa
banyak wilayah yang terdampak. Dari gambar-gambar tersebut juga dapat digunakan sebagai dasar
untuk mengarahkan pasokan bantuan dan tim Pencarian dan Penyelamatan untuk setiap korban yang
masih dapat dipulihkan atau bahkan diselamatkan.

Dengan demikian, geo-intelijen adalah aspek penting dari manajemen bencana alam dan telah
digunakan sebagai alat utama untuk pengawasan dan pemantauan, namun tantangan untuk
memperbaruinya tetap menjadi tembok bagi akademisi dan praktisi yang perlu sering ditangani untuk
kemudahan penggunaan dan efektivitas di masa depan.

SIMPULAN

Geografi, terutama Geografi Militer memiliki peran yang penting dalam perencanaan pertahanan
dan pelaksanaan strategi di darat, air, dan udara. Geografi militer melibatkan penggunaan geografi, alat,
dan teknik dalam konteks militer, yang mencakup analisis dan pemanfaatan elemen geografis untuk
merancang strategi dan operasi militer. Hal ini menekankan bahwa mengembangkan strategi dan taktik
yang efektif membutuhkan pemahaman yang baik tentang karakteristik geografis suatu wilayah.
Meskipun dunia semakin terdigitalisasi dan terglobalisasi, pengetahuan geografis tetap menjadi bagian
penting dari sistem pembelajaran, inovasi, dan pertukaran pengetahuan. Untuk menavigasi kompleksitas
dunia dan membantu kolaborasi di seluruh dunia. Pengetahuan geografis yang kontinu membantu
pembangunan teknologi, pemecahan masalah, dan pertumbuhan berkelanjutan dalam berbagai bidang.
Dalam pertahanan militer, konsep batas geografis dipelajari karena faktor alam seperti sungai dan
gunung memengaruhi strategi pertahanan. Memahami dengan baik batas geografis penting untuk
membuat strategi pertahanan yang efektif dan responsif. Pentingnya mengambil pertimbangan geografis
saat merencanakan pertahanan perkotaan, menekankan betapa pentingnya untuk menyesuaikan strategis
dengan kondisi geografis yang berbeda. Batasan geografis memiliki dampak signifikan pada kebijakan
dan hubungan internasional. Keputusan dan interaksi antarnegara seringkali dipengaruhi oleh geografi
suatu wilayah, menciptakan dinamika yang unik dalam dunia geopolitik. Perilaku di tingkat global
dipengaruhi oleh hubungan antara negara dan wilayahnya. Pendekatan relasional juga sangat diperlukan
untuk perencanaan strategis, mengakui kompleksitas dan kebutuhan untuk mengelola ketidakpastian.
Selain itu, geografi yang digunakan melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) memainkan peran penting
dalam melindungi masyarakat. SIG dapat meningkatkan layanan publik, mengoptimalkan pengelolaan
sumber daya, dan membantu sektor keamanan dalam proses pengambilan keputusan, terutama dalam
hal keamanan masyarakat dan upaya kontraterorisme..
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